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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan sebelumnya, untuk mendapatkan gelar Kesarjanaan 
disuatu Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak ada pendapat atau 
karya yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali kutipan tulisan 
yang diacu dalam tulisan  ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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Karya ini diciptakan untuk memperlihatkan sisi lain dari simbol Yin dan Yang, 
serta menciptakan karya yang berbeda dengan yang lainnya. Karya yang diciptakan 
dengan memperlihatkan simbol yang berkaitan dengan Yin dan Yang , yaitu Ba-gua. 
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Simbol ini merupakan keseimbangan delapan arah mata angin. Simbol ini merupakan 
simbol filosofis yang rumit namun banyak arti yang sangat luas. Menciptakan busana 
ini, didasari latar belakang penulis karena memandang rumitnya makna dan simbol 
ini. Masih banyaknya masyarakat yang belum mengetahui bahwa Yin Yang 
merupakan sebuah filosofi dalam kehidupan, juga menjadi latar belakang penulis 
untuk membuat karya busana yang bersumber Yin Yang. 
Metode Penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini berupa 
pengumpulam data melalui studi pustaka, melakukan analisis data dengan 
menggunakan metode pendekatan ergonomi, estetika, dan semiotika. Metode 
Peerwujudan yang digunakan dalam pembuatan karya ini menggunakan metode 
practice based research, yang dimulai dari melakukan kerja praktek secara bertahap. 
Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah teknik batik dan Tie Dye. 
Hasil karya yang diciptakan merupakan busana art wear, Busana art wear adalah 
busana yang lebih mengutamakan estetika dibandingkan fungsi busana itu sendiri. 
Hasil karya yang diciptakan merupakan busana dengan perpaduan teknik Tie Dye dan 
Batik. Karya ini merupakan karya yang memiliki unsur simbol dari Yin Yang, yang 
memiliki nilai estetis, namun tetap memperhatikan kenyamanan ketika dipakai. Karya 
yang diciptakan ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan inspirasi bagi 
lembaga pendidikan khususnya seni, dan seluruh masyarakat. 











 This work was created to show the other side of the Yin and Yang symbols, 
and to create works that are different from others. Works created by showing symbols 
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related to Yin and Yang, namely Ba-gua. This symbol is a balance of eight wind 
directions. This symbol is a complex philosophical symbol but has a very broad 
meaning. Creating this outfit is based on the author's background because of the 
complexity of the meaning and symbol. There are still many people who do not know 
that Yin Yang is a philosophy in life, it is also the background of the author to make 
fashion works that are sourced from Yin Yang.  
 The Creation Method used in making this work is collecting data through 
literature study, analyzing data using ergonomics, aesthetics and semiotics 
approaches. The embodiment method used in making this work uses practice based 
research method, which starts from doing practical work in stages. The technique 
used in making this work is the technique of batik and Tie Dye. The work created is 
an art wear fashion, art wear clothing is clothing that prioritizes aesthetics compared 
to the fashion function itself. The work created is fashion with a combination of Tie 
Dye and Batik techniques.  
 This work is a work that has a symbolic element of Yin Yang, which has 
aesthetic value, but still takes into account the comfort when used. This created work 
is expected to be able to provide benefits and inspiration for educational institutions, 
especially art, and the entire community. 
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BAB I  
Pendahuluan 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Lambang Yin Yang merupakan simbol filosofis yang dipercayai oleh 
masyarakat di China, khususnya yang menganut kepercayaan Taoisme. Pada setiap 
kehidupan mahluk di bumi, pasti terdapat keseimbangan dan ketidakseimbangan dila-
lamnya, ada besar, ada kecil, ada tinggi, ada rendah, dan sebagainya. Filsafat ke-
hidupan timur ini menggunakan simbol – simbol yang rumit, sehingga sulit dipahami. 
Hal inilah yang membuat beberapa pihak menyalahartikan simbol ini. Yin Yang juga 
berkaitan dengan delapan arah mata angin yang disebut dengan Ba-gua, namun tidak 
banyak orang yang mengetahui tentang hal ini.  Ba-gua, disusun bedasarkan ciri geo-
grafis dan sebuah anggota keluarga. Setiap Ba-gua, memiliki simbol dan arti 
tersendiri. Pa Kua atau Ba-gua adalah delapan diagram atau simbol yang merupakan 
dasar sistem kosmogoni dan falsafat Tiongkok kuno. Dilihat dari asal katanya, Ba 
berarti delapan, sedangkan Gua adalah Trigram (tiga garis). Setiap Gua terdiri dari 
tiga simbol Yao. Simbol Yao melukiskan bentuk Yin atau Yang (Kingston 2008:36). 
Simbol-simbol dalam Ba-gua disusun atas garis yang tanpa putus yang mel-
ambangkan Yang, dan garis tanpa putus yang melambangkan Yin. Ba-gua, juga 
dikenal dengan istilah cermin Ba-gua yang memiliki delapan sisi yang menggam-
barkan delapan arah mata angin.  
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Yin  Yang merupakan lambang yang indah, namun tidak semua orang menge-
tahui keindahan dan arti dari lambang ini. Yin  yang juga sering dipandang sebelah 
mata dan disalah artikan oleh sebagian orang. Begitupun dengan Ba-gua yang 
berhubungan dengan simbol untuk delapan mata angin yang akan menyeimbangkan 
kehidupan. Karya seni yang diciptakan adalah busana, yang bertema Yin  Yang dan 
simbol yang berkaitan dengan hal tersebut, yaitu Ba-gua. Busana art wear yang dic-
iptakan merupakan busana yang berbeda dari yang pernah diciptakan karena memiliki 
karakter yang berbeda. Karya busana yang akan diciptakan adalah busana artwear, 
karena busana ini terlihat indah, dan menarik. Busana artwear, dapat dikembangkan 
dan dikreasikan menjadi berbagai model. Busana art wear yang diciptakan adalah 
busana yang dikembangkan dari simbol Yin Yang. Busana yang diciptakan merupa-
kan perpaduan teknik antara batik lorodan dengan Tie Dye. 
B.  Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana menciptakan busana yang  bersumber Yin  Yang dalam men-
ciptakan busana art wear? 
2. Bagaimana proses dari hasil penciptaan busana yang bersumber dari Yin 
Yang dalam busana art wear? 
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui simbol apa saja yang terkait dengan Yin Yang. 
b. Untuk menciptakan busana art wear yang bersumber dari Yin Yang 
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     2.  Manfaat. 
a. Mengetahui dan memahami makna dan filosofi  dari lambang Yin Yang 
b. Menambah ilmu tentang makna dan filosofi simbol. 
c. Terbukanya pandangan masyarakat tentang filosofi dan simbol Yin Yang. 
D. Metode penciptaan dan Pendekatan 
1. Metode Penciptaan 
Metode  penciptaan karya ini mengacu pada penelitian practice based research. 
Pada Jurnal jurnal perintis pendidikan fakulti seni lukis & seni reka UiTM yang 
mengacu pada metode‘practice based research’menjelaskan bahwa latihan mendasar 
yang mengacu pada reset adalah cara yang paling sesuai untuk para seniman dan de-
desainer sejak pengetahuan baru dari riset dapat diaplikasikan langsung di lapangan 
dan mempermudah bagi para periset untuk lebih menonjolkan kemampuan mereka. 
(Marlin, Ure, dan Gray, 1996 :1). Pada metode ini, tahapan yang digunakan dalam 
perwujudan karya adalah sebagai berikut: 
a. Membuat desain kerja  
b. Observasi dan gambar (dalam semua bentuk) 
c. Sketsa yang berkaitan dengan simbol dan notasi 
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Metode penciptaan practic based research ini bermanfaat dalam proses pencip-
taan karya seni dan membantu dalam penulisan laporan tugas akhir. Melalui metode 
ini, dapat dengan mudah memahami langkah-langkah dalam proses meneliti, dan 
penciptaan karya seni. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan Ergonomi 
 Busana yang diciptakan tetap memperhatikan kenyamanan saat dipakai, namun 
tidak mengurangi nilai keindahan, dalam karya yang diciptakan. Menurut Goet 
Puspo, Ergonomi digunakan bertujuan untuk menciptakan suasana rasa nyaman 
(2000:40). 
Pendekatan Estetika 
Menciptakan sebuah karya seni, harus memperhatikan konsep-konsep keindahan, 
proporsi, betuk, dan warna. Menurut Dharsono, (2004:5) estetika diartikan sebagai 
cabang filsafat yang berhubungan dengan gejala keindahan pada alam dan seni.  
Pendekatan Semiotika 
Semiotika ialah ilmu yang mempelajari, dan menganalisa tentang sistem penan-
daan. Teori yang digunakan pada metode pendekatan semiotika ini adalah teori 
semotika Charles Sanders Pierce. Dalam hal ini Pierce mengemukakan teori segitiga 
makna, yaitu tanda, (sign), objek, dan interpretant.  
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3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan laporan  ini 
adalah: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan dari ilmu pengetahuan. Metode 
ini merupakan cara untuk mengumpulkan data acuan yang tepat 
dengan cara pengamatan pada data yang berkaitan. 
b. Metode Kepustakaan 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membaca buku yang mendukung dalam penulisan. 
c. Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data elektronik, maupun tertulis, untuk 
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